PENGARUH ANNEALING TERHADAP KETANGGUHAN BAJA S45C YANG TELAH DI-HARDENING DENGAN MEDIA PENDINGIN OLI by Muryanto, Muh. & Prayitno, Dody
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
487
PENGARUH ANNEALING TERHADAP KETANGGUHAN BAJA S45C YANG
TELAH DI-HARDENING DENGAN MEDIA PENDINGIN OLI
Muh. Muryanto1), Dody Prayitno2)
Teknik Mesin Universitas Trisakti
E-mail: dodyprayitno@trisakti.ac.id; muhmuryanto@gmail.com
Abstrak
Proses annealing pada baja dapat menurunkan kekerasan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh proses annealing terhadap kekuatan impak baja S45C yang telah
di-hardening. Metode penelitian sebagai berikut . Pertama spesimen-spesimen baja S45C
dibagi dalam dua grup. Grup pertama dan kedua dipanaskan didalam tungku masing-
masing pada suhu 900°C dan 800°C, setelah itu di-quenching dengan media oli. Kedua
grup spesimen tersebut selanjutnya di-annealing pada suhu 840°C (waktu tahan 2 jam)
dan kemudian dilakukan pendinginan didalam tungku. Kedua grup spesimen selanjutnya
diuji impak Charpy dengan suhu 25°C. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa proses
annealing akan meningkatkan nilai kekuatan impak baja S45C yang sudah di-hardening.
Kata Kunci: Kekuatan impak, Hardening, Annealing, Baja S45C, Metode Charpy.
1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah
Pengaruh hardening terhadap ketangguhan baja S45C telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu. Kekuatan impak baja s45c akan lebih tinggi bila menggunakan media
udara dibandingkan media air garam (Syaifudin Yuri, 2016). Aluminiziing memperbaiki
sifat hardenability baja S45C (D Prayitno, 2018). Annealing merupakan salah satu proses
perlakuan panas yang dapat menurunkan kekerasan.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh annealing terhadap nilai
kekuatan impak baja S45C yang sebelumnya telah mengalami proses hardening.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut :
a. Spesimen adalah baja S45C.
b. Hardening dilakukan dengan variasi suhu austenisasi 800°C dan 900°C dengan media
pendingin oli.
c. Annealing dilakukan pada suhu 840°C; waktu tahan2 (dua) jam dan pendinginan di
dalam tungku.
d. Pengujian impak dilakukan dengan metode Charpy pada suhu ruangan (25°C).
2. Tinjauan Pustaka
Baja S45C (JIS G4051) merupakan baja karbon sedang dengan kadar karbon
antara 0,42 – 0,48% equivalen dengan DIN IC45 dan AISI 1045. Sifatnya yang keras,
tahan aus, cukup mampu menahan beban puntir dan cukup ulet sehingga sering
digunakan untuk komponen-komponen mesin. Komposisi kimia baja S45C menurut
standar JIS G 4051 seperti tercantum pada Tabel 1. (ASM handbook, 1991).
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Mulai
Pembuatan spesimen S45C sesuai ukuran uji impak
HardeningSuhu 800 oC HardeningSuhu 900 oC
Annealing : Suhu 840 oC, Holding time : 2 jam
Analisa Data
Simpulan
Selesai
Uji Impak(metode Charpy), suhu 25°C
Quenching dengan media pendingin oli
Tabel 1 Komposisi Kimia Baja S45C dalam (%)
Unsur Kadar (%) Unsur Kadar (%)
C 0,42 – 0,48 Ni < 0,2
Si 0,15 – 0,35 Ni + Cr < 0,35
Mn 0,6 – 0,9 P < 0,03
S < 0,035 Cu < 0,3
Cr < 0,2
Pada Tabel 2. menunjukkan nilai kekerasan dan kekuatan impak baja S45C yang
di-hardening dengan variasi media pendingin yang berbeda (Syaifudin Yuri, 2016).
Tabel 2. Nilai Kekerasan dan Kekuatan Impak Baja S45C
Media Pendingin Kekerasan(BHN)
Kekuatan Impak
(J/mm2)
Tanpa hardening 88 0,955
Hardening (850°C, pendingin air garam) 95 0,257
Hardening (850°C, pendingin air) 94 0,369
Hardening (850°C, pendingin oli) 89 1,128
Hardening (850°C, pendingin udara) 87 1,175
3. Metode Penelitian
Gambar 3 Diagram alir penelitian
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. Raw material baja S45C di-
machining menjadi spesimen uji impak dengan standar ASTM E23 type A. Spesimen-
spesimen baja S45C kemudian dibagi dalam dua grup. Grup pertama dan kedua
dipanaskan di dalam tungku masing-masing pada suhu 800°C dan 900°C. Kedua grup
tersebut kemudian di-quenching dengan media oli dan kemudian di-annealing pada suhu
840°C dengan waktu tahan 2 jam dan terakhir pendinginan didalam tungku. Kedua grup
spesimen selanjutnya diuji impak Charpy dengan suhu 25°C.
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4. Analisa Data dan Pembahasan
Hasil pengujian impak Charpy diperlihatkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai Rata-rata Kekuatan Impak
KondisiSpesimen
Rata-rata
Kekuatan Impak
(J/mm2)
Inisial 0.462
Hardening (suhu 800°C) 0.600
Hardening (suhu 900°C) 0.608
Annealing (spesimen telah di-hardening, suhu
800°C)
1.894
Annealing (spesimen telah di-hardening, suhu
900°C)
3.791
Gambar 4. menunjukkan bahwa spesimen inisial memiliki nilai kekuatan impak
sebesar 0,462 (J/mm2). Bila spesimen di-hardening (suhu 800°C, media pendingin oli)
nilai kekuatan impaknya sebesar 0,600 (J/mm2), naik sebesar 0,138 (J/mm2) atau naik
sebesar (30%) dibandingkan spesimen inisial. Dengan menaikkan suhu austenisasi (dari
800°C menjadi 900°C) akan menaikkan nilai kekuatan impak dari 0,600 (J/mm2) menjadi
0,608 (J/mm2) naik sebesar 0,008 (J/mm2) atau naik sebesar 1,33%. Namun demikian
peningkatan yang terjadi terlalu kecil sehingga dapat dikatakan peningkatan suhu
austeisasai pada proses hardening dari 800°C dan 900°C tidak berpengaruh.
Gambar 4. Pengaruh Hardening terhadap Kekuatan Impak Baja S45C
Gambar 5. menunjukkan pengaruh annealing (suhu 840°C, pendinginan dalam
tungku pemanas) terhadap spesimen yang telah di-hardening (suhu 800°C, media
pendingin oli). Hasil yang diperoleh menaikkan nilai kekuatan impaknya dari 0,600
(J/mm2) menjadi 1,894 (J/mm2), naik sebesar 1,294 (J/mm2) atau naik 216%.
Gambar 5. Pengaruh Annealing terhadap Kekuatan Impak Baja S45C yang telah di-
hardening (suhu hardening 800°C)
Gambar 6. memperlihatkan pengaruh annealing (suhu 840°C, pendinginan dalam
tungku pemanas) terhadap spesimen yang telah di-hardening (suhu 900°C, media
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pendingin oli). Nilai kekuatan impak naik dari 0,608 (J/mm2) menjadi 1,894 (J/mm2), naik
sebesar 3,791 (J/mm2) atau naik sebesar 523%.
Gambar 6. Pengaruh Annealing terhadap Kekuatan Impak Baja S45C yang telah di-
hardening (suhu hardening 900°C)
Gambar 7. menunjukkan bahwa pengaruh annealing terhadap spesimen yang
mengalami suhu hardening yang berbeda (800°C dan 900°C). Pengaruh suhu austenisasi
hardening dari suhu 800°C dan 900°C kemudian di-annealing akan meningkatkan
ketangguhan dari 1,894 (J/mm2) menjadi 3,791 (J/mm2) atau naik sebesar 100%.
Gambar 7. Pengaruh Perbedaan Suhu Hardening terhadap Kekuatan Impak Baja
S45C yang di-annealing
5. Simpulan
Dari hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut :
a. Hardening (suhu 800°C dan 900°C, dengan media pendingin oli) meningkatkan
ketangguhan baja S45C.
b. Annealing meningkatkan ketangguhan baja S45C yang telah di-hardening.
c. Perubahan suhu hardening dari 800°C dan 900°C tidak berpengaruh terhadap
ketangguhan baja S45C namun setelah di-annealing terjadi peningkatan ketangguhan
yang cukup tinggi (100%).
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